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ABSTRAK 

 

JAMAL ARIS, „‟Analisis Kegagalan Fungsi Rampdoor di LCT Assomption 

Star‟‟. Dibimbing oleh Sahabuddin Sunusi dan Joko Purnomo. 

Dalam proses bongkar muat kendaraan, penggunaan rampdoor sangatlah 

penting di kapal LCT karena rampdoor digunakan sebagai akses utama 

penghubung antara dermaga dengan kapal, sehingga memudahkan untuk 

kendaraan dapat keluar masuk kapal dengan baik menggunakan tenaga 

penggeraknya sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui factor yang 

menyebabkan kegagalan fungsi rampdoor dan upaya yang dilakukan agar ramp 

door dapat berfungsi dengan baik pada saat kegiatan bongkar muat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan bahwa faktor yang menjadi 

penyebab kegagalan fungsi rampdoor di LCT Assomption Star yaitu karena faktor 

alami pasang surut air laut serta kurang lengkapnya fasilitas bongkar muat yang ada 

di pelabuhan. Dari pembahasan masalah yang dibahas penulis menyarankan dalam 

pelaksanaan bongkar muat kendaraan melalui rampdoor dilakukan pada saat 

ketinggian air laut sesuai yang dibutuhkan, serta pihak-pihak yang terkait 

mengevaluasi kegiatan bongkar muat. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kapal merupakan moda transportasi laut yang memegang peranan 

penting pada dunia pelayaran. Dalam Karya Ilmiah Terapan ini penulis 

mencoba mengangkat salah satu jenis alat transportasi laut khususnya kapal 

LCT. 

 Saat ini Indonesia adalah negara yang berkembang dan terus 

meningkatkan dan melakukan pemerataan di semua sektor, termasuk sektor 

transportasi mulai dari daerah maju hingga daerah tertinggal. Alat 

transportasi dibedakan menjadi 3 yaitu transportasi darat, udara, dan laut 

yang berfungsi untuk meningkatkan mobilitas manusia atau barang agar 

lebih cepat dan efisien. Pada Transportasi laut dengan menggunakan jenis 

kapal LCT mampu mengangkut berbagai macam kendaraan. Kapal jenis 

Landing Craft Tank atau yang sering disingkat kapal LCT dilengkapi 

dengan konstruksi pintu rampa (rampdoor) yang dihubungkan dengan 

adanya moveable bridge sehingga dapat menjadi jalur penghubung antara 

kapal dengan dermaga atau sebaliknya. Kendaraan motor, mobil, truck, 

maupun alat berat dapat melintasi masuk atau keluar kapal dengan 

menggunakan tenaga penggeraknya sendiri.  

Pintu Rampdoor merupakan suatu bagian konstruksi pintu rampa pada 

kapal berfungsi sebagai akses jalur keluar masuknya kendaraan ataupun 

muatan yang akan dimuat pada suatu kapal LCT. Apabila rampdoor tidak 

dapat terbuka dengan sempurna, maka kegiatan bongkar muat akan 
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mengalami kendala yaitu keterlambatan dan akan mengalami kerugian 

akibat kendaraan tidak dapat dimuat ke dalam kapal atau dibongkar di 

pelabuhan sandar. Rampdoor di atas kapal pada umumnya dioperasikan 

menggunakan winch dengan penggerak secara motor listrik ataupun hidrolik 

dengan menggunakan sistim wire rope atau tali kawat baja. Kelancaran 

dalam proses bongkar muat suatu kapal harus didukung dengan 

pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang perwira yang 

bekerja di atas kapal dalam memahami segala peralatan yang ada di atas 

kapal dan membaca situasi di sekelilingnnya, semakin banyak pengetahuan 

dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang perwira di atas kapal akan 

mempermudah dalam proses bongkar muat. Dalam proses kegiatan bongkar 

muat harus menggunakan peralatan yang sesuai standar yang telah ditetapkan, 

baik peralatan yang ada di atas kapal ataupun fasilitas lain yang ada di dermaga 

agar proses bongkar muat dapat berjalan dengan maksimal serta tidak terjadi 

kejadian yang dapat menyebabkan keterlambatan dan kerugian. 

Dalam kegiatan bongkar muat kendaraan harus dilakukan dan 

dilaksanakan sesuai standar dan prosedur yang ada untuk menjamin 

keamanan kendaraan dan keselamatan orang-orang yang terlibat dalam 

kegiatan bongkar muat tersebut. Saat penulis sedang bekerja di kapal LCT 

Assomption Star, penulis menemukan masalah dalam kegiatan proses 

bongkar muat kendaraan dimana pintu rampdoor tidak dapat terbuka 

sempurna di pelabuhan sandar. Kejadian itu terjadi di pelabuhan Victoria, 

East Afrika. Pada tanggal 01 Mei 2024 kapal tiba di pelabuhan Victoria 

pada pukul 1400 LT.  Ketinggian air laut pada jam tersebut di Pelabuhan 

yaitu 0,9 untuk membuka rampdoor dengan aman di LCT Assomption Star 
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memerlukan ketinggian air laut minimal 2,0 sehingga pada saat melakukan 

kegiatan bongkar muat kendaraan melalui rampdoor mengalami masalah 

karena ketinggian dermaga lebih tinggi dibandingkan letak engsel 

rampdoor. Surutnya air laut menyebabkan perbedaan ketinggian antara 

dermaga dengan engsel rampdoor. Posisi dermaga menjadi lebih tinggi 

dibandingkan letak dari engsel rampdoor, sehingga ketika mengoperasikan 

pintu rampdoor bagian dari engsel akan mengenai dermaga terlebih dahulu 

dan menyebabkan rampdoor tidak berfungsi secara optimal. Engsel pada 

rampdoor berfungsi sebagai pengait agar proses membuka atau menutup 

rampdoor menjadi lebih mudah, jika fungsi tersebut bermasalah maka 

proses dalam membuka atau menutup rampdoor menjadi terganggu. 

Kejadian tersebut mengakibatkan muatan kendaraan tidak dapat dimuat 

masuk ke dalam kapal atau dibongkar di pelabuhan sandar, dan 

menyebabkan adanya keterlambatan jadwal kapal dari jadwal yang sudah 

ditetapkan oleh perusahaan serta menyebabkan permasalahan yang 

berkelanjutan yaitu terganggunya jadwal perjalanan kapal selama satu 

voyage. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan kendala-kendala tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tersebut agar kejadian serupa 

tidak terjadi kembali dan ketika terjadi permasalahan yang sama terutama di 

kapal LCT Assomption Star maupun kapal-kapal lainnya yang 

menggunakan rampdoor dalam proses bongkar muat kendaraan dapat 

diatasi dengan efektif, sehingga dalam kegiatan bongkar muat dapat 

dilakukan dengan aman dan lancar. Maka dari itu penulis mengambil judul 
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penelitian “Analisis Kegagalan Fungsi Rampdoor di LCT Assomption 

Star”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dirumuskan 

masalah yaitu Apa penyebab kegagalan fungsi rampdoor di LCT 

Assumption Star? 

C. Tujuan Penelitian 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab kegagalan 

fungsi rampdoor di LCT Assumption Star. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian dan penulisan karya ilmiah terapan ini, 

penulis berharap dapat tercapainya manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah 

pengetahuan serta wawasan bagi pelaut, pembaca, dan kalangan umum 

untuk memahami tentang proses bongkar muat kendaraan melalui rampdoor 

serta masalah yang dialami dalam proses bongkar muat kendaraan melalui 

pintu ramp door. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli 

Nautika Tingkat 1 di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar serta penulis 

dapat memperdalam pengetahuan dalam memahami proses bongkar 

muat di Pelabuhan di kapal yang menggunakan rampdoor. 
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b. Bagi pihak crew kapal, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dan pengetahuan dalam meningkatkan kinerja dan fungsi 

rampdoor diatas kapal agar berjalan lancar dan kejadian serupa dapat 

diatasi dengan cepat dan efisien. 

c. Bagi institusi terkait, dapat bermanfaat sebagai pembendaharaan karya 

ilmiah di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar, khususnya prodi 

Nautika. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Untuk mendukung pembahasan tentang fungsi rampdoor pada saat 

kegiatan bongkar muat di kapal LCT Assomption star, berikut akan diuraikan 

beberapa teori dari beberapa sumber yang menjadi landasan peneliti dalam 

penelitian ini, yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas. 

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 

digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau 

ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di 

bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah (Kemenhub, 2016).  Kapal yang mengawali perjalanannya 

dengan berlayar dilaut dari pelabuhan asal dan pelabuhan tujuan yaitu 

merupakan sebuah aktivitas kapal dalam mengirim muatan.  pada saat kapal 

melakukan kegiatan labuh dan tambat dipelabuhan tertentu maka kapal tersebut 

sedang dalam proses mengambil muatan untuk diangkut ke tempat tujuan dan 

mengirimkan muatan tersebut kepada pihak pemilik barang. Kapal Landing 

Craft Tank (LCT) adalah salah satu jenis kapal yang digunakan dalam 

transportasi laut komersil sebab kapal ini benar-benar efisien dalam 

pengangkutan bulldozer, heavy cargo, dump truck, excavator, loader, serta 

berbagai alat berat yang lainnya dimana alat-alat berat tersebut benar-benar 

dibutuhkan dalam menjalankan pekerjaan atau proyek konstruksi dan 

pekerjaan pertambangan dan juga dapat mengangkut bahan-bahan konstruksi 

yang notabenenya berukuran  besar, contohnya seperti  lembaran  baja,  pipa  

besi,  tanki  air,  dan  lain-lain,  yang  pasti  di proyek  pembangunan  itu 
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dibutuhkan. Kelebihan lainnya adalah kapal ini dapat mengangkut muatan ke 

berbagai penjuru Indonesia, terutama ke daerah pertambangan yang berada 

dipulau atau pantai terpencil. Kapal Landing Craft Tank (LCT) tidak 

memerlukan dermaga khusus untuk sandar dalam melakukan proses bongkar 

muat dikarenakan kapal tersebut memiliki rampdoor dan draft kapal yang 

rendah dikarenakan jalur pelayaran yang akan ditempuh untuk mencapai 

daerah terpencil biasanya melewati sungai, pantai dan sejenisnya.  

Menurut (Zumar, 2018) Landing Craft Tank adalah sebuah kapal 

pendarat serang untuk mendaratkan tank di tepi pantai. Kapal ini mulai muncul 

pada saat Perang Dunia II dan digunakan oleh Angkatan Laut Inggris dan 

Amerika Serikat Kapal jenis Landing Craft memiliki dek yang luas dan rata 

sehingga cocok untuk mengangkut kendaraan maupun bahan logistik ke 

daerah-daerah pertambangan; terutama yang terletak di pulau atau daerah 

terpencil.  

Kapal LCT merupakan jenis sebuah kapal yang dapat memuat kendaraan 

yang berjalan masuk ke dalam kapal dengan penggeraknya sendiri dan bisa 

keluar dengan sendiri. Untuk memudahkan dalam proses loading dan 

unloading, Kapal jenis ini dilengkapi dengan konstruksi pintu rampa 

(rampdoor) yang berfungsi sebagai akses jalan masuk kendaraan. Selain itu 

pintu rampa juga sebagai penghubung antara kapal dengan moveable bridge ke 

dermaga. (Wiyati, 2013:105) 

Rampdoor atau dalam bahasa Indonesia yaitu pintu rampa. Menurut 

Sartijo Jokosisworo (2011:120), rampdoor atau pintu rampa adalah sebuah 

pintu yang digunakan untuk memasukkan kendaraan ke dalam kapal ro-ro 
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ataupun jenis kapal lain yang mengangkut kendaraan. Mekanisme sistem 

penggeraknya dari ramp door ada 2 jenis penggerak yaitu: 

1. Mekanisme penggerak motor hidrolik 

Motor hidrolik yaitu sebuah aktuator mekanik yang mengubah aliran dan 

tekanan hidrolik menjadi torsi atau tenaga putaran. Alat ini menjadi satu bagian 

dari sebuah sistem hidrolik selain silinder hidrolik. Motor hidrolik memiliki 

fungsi yang berbeda dengan pompa hidrolik. Pompa hidrolik berfungsi untuk 

menghasilkan tekanan dan suatu aliran tertentu pada sistem hidrolik, 

sedangkan motor hidrolik berfungsi untuk mengkonversi kembali tekanan 

hidrolik menjadi tenaga putar. Motor hidrolik dapat bekerja pada dua arah 

putaran motor sesuai kebutuhan dalam penggunaannya. 

2. Mekanisme penggerak motor Listrik 

Motor listrik merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengkonversi energi listrik menjadi energi mekanik. Sedangkan untuk 

sebaliknya, alat yang digunakan untuk mengubah energi mekanik menjadi 

energi listrik yaitu generator atau dynamo. Untuk membuka atau menutup 

pintu rampa maka menggunakan motor listrik yang pada mekanisne kerjanya 

mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Perubahan ini dilakukan 

dengan cara mengubah tenaga listrik menjadi magnet atau yang disebut sebagai 

elektro magnet. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa kutub-kutub dari 

magnet yang sama akan tolak menolak dan kutub yang tidak sama akan tarik 

menarik. Dengan terjadinya proses tersebut maka kita dapat memperoleh 

gerakan jika kita menempatkan sebuah magnet pada sebuah poros yang dapat 

berputar dan magnet yang lain pada suatu kedudukan yang tetap. 
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Peralatan bantu lainnya yang digunakan untuk mempermudah 

operasional rampdoor yaitu winch, fungsi utama winch adalah untuk 

menggulung serta menurunkan wire rope pada saat membuka pintu rampdoor. 

Energi sistem hidrolik kombinasi dengan energi listrik serta energi uap 

merupakan jenis-jenis energi yang digunakan sebagai tenaga penggerak winch. 

Hal yang harus diperhatikan agar winch dapat berfungsi secara optimal adalah 

harus memperhatikan hubungan antara energi yang dibutuhkan untuk 

menambah atau mengurangi beban dari berat rampdoor itu sendiri dengan 

efisiensi waktu pada tahap perencanaan. Jika tindakan perencanaan yang 

disebutkan di atas tidak dilakukan, pintu rampdoor tidak dapat segera 

dinaikkan atau diturunkan karena tenaga penggerak winch tidak cukup untuk 

menopang penggerak. 

 

A. Faktor Manusia 

Menurut Pudjawidjana (2010:3), pengetahuan adalah suatu reaksi yang 

ada pada manusia dengan segala rangsangan yang terjadi pada alat indranya 

untuk melakukan pengindraan jauh pada objek tertentu dan secara garis besar 

dapat diartikan bahwa pengetahuan merupakan sesuatu yang didapatkan dari 

hasil daya tahu yang nantinya dapat berbentuk sebuah informasi. Sedangkan 

keterampilan merupakan suatu bentuk kemampuan yang mempergunakan 

pikiran dan perbuatan dalam menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu dengan 

efektif dan efisien. Dari pengertian di atas maka jelas bahwa keterampilan dan 

pengetahuan awak kapal sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka. Semakin kurang 

pengetahuan dan keterampilan seorang awak kapal maka semakin kurang pula 
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pencapaian kerja yang dihasilkan oleh awak kapal yang bersangkutan. 

Para Nakhoda mempunyai tanggung jawab khusus untuk memastikan 

bahwa semua Anak Buah Kapal memegang sertifikat yang sesuai dengan 

fungsi yang mereka selenggarakan dan mereka mempunyai kemampuan dan 

keterampilan serta mengenal akan tugas dan tanggung jawab dan mengenal 

semua prosedur yang diterapkan sesuai dengan semua perlengkapan,alat-alat 

dan instrument yang harus mereka gunakan diatur dalam STCW 1978 

amandemen 2010 resolution 6 (enam) menganai Pelatihan standard sertifikat 

dan tingkat-tingkat batas kapal. Ketentuan yang diinginkan STCW dan kode, 

diberikan pelatihan sertifikat standard dan tugas jaga untuk pelaut adalah: 

1. Ditegaskan bahwa konvensi STCW dan sebuah instrument kode dikaitkan 

dengan pelatihan standar serta sertifikat dan tidak ditentukan tingkat anak 

buah kapal. 

2. Ditegaskan juga bahwa apapun keputusan yang berhubungan ketingkat 

anak buah kapal harus bertanggung jawab dalam administrasi dan pemilik 

kapal dikaitkan pengambilan dalam perhitungan sebuah prinsip 

keselamatan, artinya diakui oleh International Maritime Organization 

(IMO). 

3. Instruksi-instruksi harus diberikan sebelum bertugas, instruksi tersebut 

berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab diatas kapal, misalkan bila 

seseorang akan bekerja dikapal tanker maka yang bersangkutan harus 

memiliki sertifikat ketrampilan untuk pengenalan dasar-dasar bekerja 

diatas kapal. 
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Menurut Hasibuan (2006:16), bahwa familiarisasi merupakan suatu hal 

yang sangat penting bagi awak kapal, khususnya bagi ABK yang akan bekerja 

diatas kapal. Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan keutamaan 

familiarisasi ini agar berjalan dengan efektif sesuai dengan prosedur 

perusahaan. Familiarisasi yang disyaratkan oleh STCW (Standards ofTraining, 

Certification, and Watchkeeping) 1978 Amandemen 2010. 

a. Personil yang baru join di kapal harus mendapatkan familiarisasi. 2 (dua) 

jenis familiarisasi yang disyaratkan oleh STCW 1978 Amandemen 2010.  

1) Familiarisasi sebelum berlayar yang dilaksanakan olehSafetyManager 

memberikan petunjuk-petunjuk kepada personil baru yang mau 

dimutasikan hal yang berkaitan dengan keselamatan dan perlindungan 

lingkungan dan didokumentasikan. 

2) Familiarisasi pada waktu sudah berada di kapal, dilaksanakan oleh 

Safety officer dan umumnya dijabat oleh Chief Officer.  

b. Cara menjalankan familiarisasi di atas kapal. Safety Officer memberikan 

petunjuk-petunjuk kepada personil yang baru dalam hal:  

1) Catatan sijil di kapal, untuk tugasnya di skoci/ sijil skoci, sijil 

kebakaran, sijil oil pollution, sijil abandon ships dan lain-lain.  

2) Safety officer mendampingi personil baru dan menunjukkan tempat-

tempat seperti: muster station, lokasi skoci, life craft, peralatan 

keselamatan seperti BA, line throwing apparatus dan lain-lain.  

3) Safety officer menunjukkan tempat peralatan SOPEP, permesinan 

darurat dan lain-lain.  
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4) Safety officer menginstruksikan untuk membaca buku panduan SMS 

yang ada di kapal, kalau sudah dipahami ditandatangani pada kolom 

yang tersedia pada buku panduan tersebut. 

 

B. Faktor Organisasi di atas Kapal 

1. Penanggung Jawab dan Pekerjaan 

LCT Assomption Star memiliki struktur organisasi yang terdiri dari:  

a. Master atau Nakhoda 

Master atau Nakhoda berarti seseorang yang memerintah di atas kapal. 

Seorang Nakhoda memiliki kekuasaan yang utuh sebagai seorang yang 

bertanggung jawab penuh terhadap sebuah kapal. Nakhoda 

membawahi tiga departemen dimana masing-masing kepala 

departemen tersebut bertanggung jawab dan melaporkan segala bentuk 

kegiatan dan operasional yang dilakukan. 

b. Deck Departement atau Departemen Dek 

Deck departemen yang dibawahi langsung oleh Mualim 1 atau Chief 

Officer sesuai dengan Standard of Training Certification and 

Watchkeeping for Seafarer (STCW) 1978 as amanded 2010 Chief 

Officer adalah Perwira tepat dibawah setelah Nakhoda dan 

bertanggung jawab sebagai pemegang komando pada saat nakhoda 

tidak sanggup atau berhalangan. Dan yang bertanggung jawab terhadap 

awak kapal dibagian dek. 

c. Engine Departement atau Departemen Mesin 

Engine departement dibawahi oleh Chief Engineer. Dalam Standard of 

Training Certification and Watchkeeping for Seafarer (STCW) 1978 
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as amanded 2010, Chief Engineer berarti seorang senior Perwira mesin 

yang bertanggung jawab atas pengoperasian dan perawatan mesin 

penggerak dan instalasi listrik kapal. Dan yang bertanggung jawab 

terhadap awak kapal dibagian mesin. 

d. Catering Departement atau Departemen Dapur/Makanan 

Seorang kepala Galley Departemen disebut Chif Cook atau Koki. Koki 

berkewajiban untuk menyiapkan makanan bagi seluruh awak di atas 

kapal sesuai dengan kebutuhan dan peraturan yang diberlakukan pada 

kapal tersebut. Koki juga bertugas mengatur dan mengendalikan 

bahan-bahan makanan dan minuman serta menyajikan permintaan 

makanan jika sesuai kebutuhan yang diawasi langsung oleh Third 

Officer dan Nakhoda kapal. 

2. Tugas Rutin 

Sebagai awak kapal yang bekerja di kapal-kapal niaga tentunya telah 

mengetahui pekerjaan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di atas kapal. 

Pada umumnya tugas atau kegiatan tersebut terbagi atas tiga bagian antara 

lain tugas jaga laut yang terdiri atas jaga laut dan jaga berlabuh, tugas jaga 

bongkar muat dan tugas sebagai pekerja harian.  

 

C. Faktor Kapal 

Kapal berfungsi sebagai alat transportasi yang dikemukakan oleh 

Nasution (1996) diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari 

tempat asal ke tempat tujuan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal I (38) menyebutkan, “Kapal adalah 

kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang digerakkan dengan tenaga 
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angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, 

serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah”. 

Penggunaan rampdoor di kapal LCT sangat penting untuk kegiatan 

bongkar muat seperti mobil, alat berat dan lainnya.  Untuk itu pentingnya 

pemahaman dan pengetahuan tentang prosedur dan bagian-bagian dari 

rampdoor. Rampdoor terdiri dari beberapa komponen agar dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya: 

1. Pintu Rampa  

Pintu rampa merupakan komponen utama dari ramp door itu sendiri 

yang berfungsi juga sebagai jembatan penghubung antara kapal dan 

dermaga. Berdasarkan posisinya, pintu rampa dibagi menjadi beberapa 

jenis yaitu Quarter rampdoor, Side rampdoor, Slewing rampdoor, Stern 

rampdoor, Bow rampdoor. 

2. Wire rope  

Wire rope merupakan baja yang dibuat dari pilinan beberapa wire 

untuk dibentuk menjadi strand dan beberapa strand tersebut dipilin 

mengelilingi core sehingga tebentuklah wire rope. 

3. Motor Penggerak 

Motor penggerak adalah bagian ramp door yang digunakan untuk 

menggerakkan pintu rampa sehingga dapat menutup atau membuka. Motor 

penggerak ini dihubungkan dengan wire roop, ketika wire roop digulung 

maka pintu rampa akan terangkat. Ada dua jenis motor penggerak yang 

umum digunakan yaitu motor listrik AC dan motor sistem hidrolik yang 
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penggunaannya berdasarkan beban muatan yang diterima oleh ramp door 

Pemasangan dan perbaikan sistem hidrolik lebih rumit dibandingkan 

motor listrik AC. Hal ini dikarenakan pada sistem hidrolik terdapat fluida 

sebagai mekanisme untuk menggerakaannya. Tak ayal, sistem hidrolik 

pada motor penggerak memerlukan perawatan yang ekstra untuk 

mencegah terjadinya kerusakan. 

4. Rantai 

Rantai merupakan komponen penting dari ramp door yang 

digunakan saat pintu rampa sedang diturunkan. Rantai ini berfungsi untuk 

mencegah atau menahan ramp door ketika penumpang atau muatan keluar 

masuk kapal. Rantai ramp door harus memiliki kualitas yang baik dengan 

kekuatan minimum 27 ton. 

5. Winch 

Winch sebenarnya merupakan alat yang digunakan untuk menarik 

rantai jangkar pada saat kapal berlabuh. Namun seiring perkembangannya 

digunakan pada tambat kapal ataupun tali baja untuk  pintu rampa. Winch 

ditempatkan di bagian depan atau belakang kapal, adapula yang 

ditempatkan di kedua sisi samping kamar kemudi. Pada umumnya winch 

digunakan pada kapal-kapal ikan dan kapal ferry pada skala industri. 

Winch ini berfungsi untuk menahan tali pada saat operasi towing. Winch 

ini bekerja dengan menarik pintu rampa menggunakan tenaga penggerak 

berupa tenaga hidrolik ataupun motor listrik. 
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D. Faktor Kondisi dan Suasana Kerja 

Dikarenakan profesi pelaut harus bisa ditempatkan dimanapun dan 

dituntut untuk bisa bekerja sama dengan orang-orang dari negara lain ataupun 

dengan orang-orang sebangsa. Adat dan kebiasaan didaerah masing-masing 

tentu juga sangat mempengaruhi cara kerja setiap ABK diatas kapal. 

Untuk membangun suatu hubungan kerja yang baik perlu dilakukan 

familirisasi oleh pihak kapal dan juga perusahaan terhadap ABK yang baru 

akan bergabung. Akan tetapi karena hal ini sering disepelehkan dan dianggap 

hal yang biasa maka seringkali hal ini tidak terlaksana sehingga ABK dituntut 

untuk familiar dengan keadaan dan pekerjaannya secara individu.  

Berdasarkan aturan MLC 2006 Pasal II tentang Keadaan Pekerjaan 

bahwa waktu istirahat harus diterapkan sesuai dengan peraturan negara yang 

berlaku. Maksimal jam kerja adalah 14 jam dalam sehari atau 72 jam dalam 

seminggu atau jam istirahat minimal adalah 10 jam dalam sehari atau 77 jam 

dalam seminggu. Selanjutnya, waktu istirahat tidak boleh dibagi menjadi lebih 

dari 2 periode dimana setidaknya 6 jam waktu istirahat harus diberikan secara 

berurutan dalam satu dari dua periode. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Lokasi Kejadian 

Penelitian ini dilakukan di atas kapal LCT Assomption Star milik 

Perusahaan ELEGANCIA MARINE QATARS. Waktu penelitian diambil 

pada 02 Mei 2024 sampai dengan 05 Mei 2024. Adapun data kapal secara 

terinci dilampirkan dalam lampiran Ship Particular. Selanjutnya penulis 

lampirkan daftar crew kapal, dimana pada saat pengambilan data penulisan 

ini penulis sebagai Nakhodas. 

B. Situasi dan Kondisi  

1. Pengertian pasang surut air laut 

Menurut Rika Harini (2018:132), pasang surut merupakan hasil dari 

gaya tarik gravitasi dan efek sentrifugal. Meskipun ukuran bulan lebih 

kecil dari matahari, gaya tarik gravitasi bulan dua kali lebih besar 

dibandingkan dengan gaya tarik matahari dalam membangkitkan pasang 

surut air laut. Gaya tarik gravitasi menarik air laut ke arah bulan dan 

matahari dan menghasilkan dua tonjolan (bulge) pasang surut 

gravitasional di laut. 

Menurut Pusat Hidro-Oseanografi TNI Angkatan Laut untuk 

mengetahui waktu ketinggian air laut di kepulauan Indonesia 

menggunakan buku daftar pasang surut yang dikeluarkan oleh 

Pushidrosal. Pusat Hidro-Oseanografi TNI Angkatan Laut memiliki salah 

satu fungsi pelayanan umum, yaitu sebagai penyedia resmi (official) peta 

laut Indonesia dan publikasi nautika untuk mendukung keselamatan dan 
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keamanan pelayaran sesuai konvensi SOLAS tahun 1974 di wilayah 

perairan dan yuridiksi Indonesia.  

2. Pengertian Pelabuhan 

Peraturan yang mengatur tentang pelabuhan diatur dalam Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 57 tahun 2020, 

dijelaskan bahwa pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan atau 

perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai 

tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat 

barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan keamanan pelayaran dan 

kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan 

antarmoda transportasi. 

3. Jenis-jenis rampdoor 

Dalam penggunaan rampdoor di Indonesia diatur dalam Surat 

Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat, Nomor: 

SK.4608/AP.005/DRJD/2012, tentang Persyaratan Pelayanan Minimal 

Angkutan Penyeberangan Pasal 5 Ayat 1. 

Menurut Sartijo Jokosisworo (2011:120) kriteria atau syarat 

pembuatan rampdoor diantaranya yaitu: 

1) Kedap terhadap air laut dalam hal melalui pelayaran laut terbuka. 

2) Kuat menahan beban kendaraan yang melewati pintu saat menaikkan 

dan menurunkan kendaraaan. 

3) Aerodinamis dalam hal melakukan perjalanan panjang. 
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Menurut Sartijo Jokosisworo (2011:146), ada beberapa jenis pintu 

rampdoor yang digunakan di atas kapal yaitu : 

a. Stern Ramp 

Stern ramp adalah jalan/pintu rampa yang berada di bagian buritan 

kapal. Jenis pintu rampa ini dirancang agar sesuai dengan dimensi kapal 

dan kisaran ketinggian dermaga yang akan dilayaninya, sehingga 

menghasilkan operasional yang optimal. 

b. Bow ramp 

Bow ramp adalah jenis pintu rampa yang terletak di bagian depan 

kapal serta memiliki daya beban lebih besar dari side ramp. 

c. Side ramp 

Side ramp adalah pintu rampa yang berada di sisi lambung kapal 

baik kanan atau kiri dan memiliki daya beban lebih kecil dari bow 

ataupun stern ramp. Side ramp dirancang agar sesuai dengan berbagai 

tipe kapal dan dapat disuplai sebagai hoistable antara dua atau tiga 

tingkat deck untuk membentuk pintu kedap air ketika diangkat dalam 

posisi tertutup. 

C. Temuan  

1. Ketinggian dermaga lebih tinggi dari pada rampdoor kapal akibat 

surutnya  air laut. 

Permasalahan 

Pengaruh pasang surut air laut dapat menyebabkan kegagalan 

fungsi pada rampdoor kapal LCT. Surutnya air laut menyebabkan 

perbedaan ketinggian antara dermaga dengan engsel rampdoor. Posisi 
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dermaga menjadi lebih tinggi dibandingkan letak dari engsel rampdoor, 

sehingga ketika mengoperasikan pintu rampdoor bagian dari engsel akan 

mengenai dermaga terlebih dahulu dan menyebabkan rampdoor tidak 

berfungsi secara optimal. Engsel pada rampdoor berfungsi sebagai 

pengait agar proses membuka atau menutup rampdoor menjadi lebih 

mudah, jika fungsi tersebut bermasalah maka proses dalam membuka 

atau menutup rampdoor menjadi terganggu. Kejadian tersebut 

mengakibatkan muatan kendaraan tidak dapat dimuat masuk ke dalam 

kapal atau dibongkar di pelabuhan sandar, dan menyebabkan adanya 

keterlambatan jadwal kapal dari jadwal yang sudah ditetapkan oleh 

perusahaan serta menyebabkan permasalahan yang berkelanjutan. Pasang 

surut air laut merupakan fenomena naik turunnya muka air laut secara 

periodik akibat adanya gaya pembangkit pasang surut yang utamanya 

berasal dari gaya tarik bulan dan matahari (Hutabarat, 2006).  

Fenomena pasang surut air laut diketahui dapat membangkitkan 

arus laut yang disebut dengan arus pasang surut (Kramadibrata, 1985). 

Arus pasang surut disebabkan oleh fenomena pasang surut yang dapat 

beruah sesuai dengan tipe pasang surut tersebut, sehingga arus pasang 

surut dapat memiliki tipe diurnal dimana dalam satu hari terdapat satu 

kali perubahan arus dan dapat memiliki tipe semi diurnal dimana dalam 

satu hari terdapat dua kali perubahan arus. Pada saat pasang, arus pasang 

surut mengirim air dari laut menuju perairan pantai, sedangkan pada saat 

surut mengirim air dari perairan pantai menuju ke laut lepas. Sirkulasi air 

akibat arus pasang surut dapat membawa material sedimen yang 
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terkandung di perairan tersebut, sehingga pola arus pasang surut di suatu 

perairan akan mempengaruhi pola transport sedimen di perairan tersebut. 

Proses sedimentasi atau pengendapan di suatu perairan dapat 

menimbulkan permasalahan, jika proses sedimentasi terjadi di perairan 

pelabuhan. Hal ini dikarenakan penumpukan endapan dapat mengurangi 

kedalaman perairan yang dapat menyebabkan kapal karam jika 

kedalaman perairan tersebut tidak lagi sesuai dengan draft kapal.  

Pemecahan Masalah 

Nakhoda perlu mengetahui keadaan pasang surut di dalam 

Pelabuhan tersebut dan pihak pelabuhan harus menyediakan Mobile 

Crane agar kapal tetap melaksanakan kegiatan bongkar muatan sekalipun 

air laut surut. 

D. Urutan Kejadian 

Pada tanggal 01 Mei 2024 pukul kapal LCT Assomption Star 

mengalami kegagalan fungsi Rampdoor pada saat kapal sedang melakukan 

kegiatan bongkar di Pukul 1400 LT saya sebagai Nakhoda menerima 

informasi dari perwira jaga yakni Mualim 1 bahwa kegiatan bongkar muatan 

di stop karena rampdoor tidak berfungsi dengan baik akibat surutnya air laut 

dimana dermaga lebih tinggi dari rampdoor kapal sehingga kendaraan dan 

alat berat tidak dapat keluar melalui rampdoor Kemudian saya 

menginformasikan ke DPA bahwa kegiatan bongkar muatan di stop karena 

rampdoor tidak dapat digunakan akibat surutnya air laut di Pelabuhan 

tersebut dan air akan pasang Kembali pada pukul 2300 LT. setelah itu DPA 
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menginstrusikan untuk menggunakan Mobile Crane untuk membongkar 

muatan agar kapal tidak delay.  

Air laut akan pasang Kembali membutuhkan waktu 10 jam untuk dapat 

menggunakan rampdoor Kembali. Akan tetapi air pasang tidak berlangsung 

lama karena 3 jam setelahnya air laut akan surut kembali sehingga kegiatan 

bongkar muatan tidak akan maksimal sehingga DPA dan pencharter 

mengusahakan untuk menyewa mobile crane untuk dipakai membongkar 

muatan.  

Setelah 1 jam kemudian Mobile Crane tiba di kapal dan segera 

melanjutkan kegiatan bongkar muatan sampai selesai. Kapal selesai bongkar 

pada pukul 2400 LT. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari fakta dan penelitian maka penulis dapat menarik 

kesimpulan faktor penyebab kegagalan fungsi rampdoor di LCT Assomption 

Star karena factor alami yakni pasang surut air laut dimana ketinggian 

dermaga lebih tinggi dari pada rampdoor kapal sehingga menyebabkan 

rampdoor tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 

B. Saran  

Dalam kesempatan ini, Penulis memberikan saran yang sekiranya dapat 

bermanfaat yakni sebelum melaksanakan kegiatan bongkar muat sebaiknya 

melaksanakan briefing atau safety meeting dari pihak kapal dengan pihak 

darat untuk bertukar informasi mengenai pasang surut di Pelabuhan tersebut 

untuk mencegah terjadinya kegagalan fungsi rampdoor dan memaksimalkan 

pengawasan terhadap proses muat atau bongkar muatan. 
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